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KATA SAMBUTAN
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Lhokseumawe

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat
Rahmat dan karunia-Nya buku ajar yang berjudul Ekonomi Makro
Islam telah rampung ditulis oleh penulis. Shalawat beserta salah
senantiasa tercurahkan kepada kekasih-Nya berserta keluarga dan
sahabat sekalian.

Buku ajar Ekonomi Makro Islam ini merupakan buku ajar
yang ditulis oleh penulis untuk melakukan kewajibannya yaitu Tri
Dharma Perguruan tinggi. Buku ini telah ditulis sesuai dengan
rencana pembelajaran persemester.

Kami selaku pimpinan menyampaikan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada penulis yang telah bersusah payah
dalam menyelesaikan buku ini. mudah-mudahan dengan adanya
buku ini, akan menjawab segala problematika dan menjadi acuan
dasar kepada mahasiswa khususnya, dan masyarakat umumnya.

Kami berharap kepada semua pihak untuk mendukung
penuh dalam penggunaan buku ajar ini. Sehingga manfaat dari
buku ajar ini dapat dirasakan oleh semua pihak. Selanjutnya kami
menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki kekurangan disana
sini. Oleh karena itu, kami berharap kepada pembaca untuk
memberikan kritikan dan saran yang konstruktif dalam
pengembangan buku ini.

Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
TIAIN Lhokseumawe

Dr. Mukhtasar, MA
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KATA PENGANTAR PENULIS

Segala Puji Bagi Allah SWT, Tuhan yang maha kuasa. Karena
atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku
ajar yang berjudul Ekonomi Makro Islam tepat pada waktunya.
Shalawat dan salam kepada junjungan alam Nabi Besar Muhammad
SAW beserta keluarga dan sahabat beliau sekalian. Buku ajar ini
merupakan salah satu kewajiban penulis dalam melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Selama menyelesaikan buku ajar ini penulis menyadari telah
banyak mendapat bantuan, masukan serta saran dari berbagai
pihak. Selain itu, penulis juga banyak mendapatkan bantuan moril
dan pikiran dalam menyelesaikan buku ajar ini. Untuk itu penulis
ingin mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada:

1. Kepada keluarga tercinta yaitu istri tercinta Meutia Putri
Ramadhan, dan ananda Fatimah Arisha El Adawiyah Ramadhan.
Merekalah yang menjadi motivasi penulis dalam menyelesaikan
buku ajar ini.

2. Kepada kedua orang tua penulis ayahan Razali Abdullah, dan
Ibunda Mauliana A. Rahman. Berkat doa keduanya buku ajar ini
selesai dalam waktu yang tepat.

3. Bapak Dr. Mukhtasar, M.Ag yang telah memberikan kata
pengantar dalam buku ini. Selain itu, beliau juga memberikan
dukungan dalam menyelesaikan buku ajar ini.

4. Editor dan seluruh pihak yang telah membantu.
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berlipat ganda bagi amal shaleh yang telah dilakukan hamba-Nya.
Semoga buku tulis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
memerlukan. Amin.
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Penulis,
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KATA PENGANTAR EDITOR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan kekuatan, ketekunan dan kesabaran sehingga buku
Pengantar Ekonomi Makro Islam yang sudah lama dipersiapkan ini
akhirnya dapat diselesaikan.

Dengan sukacita yang besar, kami mempersembahkan buku
ini kepada Anda, Ekonomi Makro Islam. Kehadiran buku ini akan
semakin menambah khazanah literature yang dibutuhkan. Buku ini
merupakan hasil kerja keras dan kolaborasi antara penulis, editor,
dan penerbit untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang ekonomi makro dalam perspektif Islam.

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, ekonomi
menjadi salah satu aspek yang paling penting dalam kehidupan
kita. Dalam buku ini, kami menghadirkan konsep-konsep ekonomi
makro yang diinterpretasikan dengan landasan prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Tujuan kami adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas dan sistematis tentang prinsip-prinsip yang mendasari
ekonomi makro dalam Islam, serta konsekuensi praktisnya dalam
konteks ekonomi global.

Buku ini ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, sehingga dapat diakses oleh pembaca dari berbagai latar
belakang pengetahuan ekonomi. Kami berharap buku ini dapat
menjadi sumber rujukan yang berharga bagi mahasiswa, peneliti,
praktisi, dan siapa pun yang tertarik untuk mempelajari ekonomi
makro Islam.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan bantuan selama proses
penyusunan buku ini. Kami juga berterima kasih kepada para
penulis, ilmuwan, dan cendekiawan yang telah berkontribusi
dengan pemikiran dan pandangan mereka yang berharga.



Kami berharap bahwa buku ini dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang ekonomi makro Islam dan
mendorong diskusi yang lebih luas mengenai topik ini. Semoga
buku ini menjadi langkah awal yang bermanfaat dalam
memperdalam pemahaman kita tentang ekonomi Islam.

Salam,

Almira Keumala Ulfah, M.Si., Ak., CA
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BAB
EKONOMI

MAKRO ISLAM

A. Pengertian Ekonomi Makro konvensional dan islam

IlImu yang mempelajari perilaku perekonomian secara
keseluruhan atau keseluruhan dikenal dengan istilah ekonomi
makro. Ruang lingkup makroekonomi sendiri meliputi
kekayaan dan depresi, produksi barang dan jasa, tingkat
pertumbuhan output, tingkat inflasi, tingkat pengangguran,
neraca pembayaran, dan nilai tukar. Makroekonomi berfokus
pada perilaku ekonomi dan kebijakan yang dapat
mempengaruhi kondisi seperti perilaku konsumsi dan investasi,
faktor penentu upah dan perubahan harga, kebijakan fiskal dan
moneter, dan sirkulasi. Oleh karena itu, fokus pembahasan
ekonomi makro adalah pada isu-isu inti ekonomi yang
sebenarnya.

Putong berpendapat bahwa ekonomi makro juga
mempelajari hubungan sebab akibat antara variabel agregat
(keseluruhan). Variabel tersebut adalah tingkat pendapatan
nasional, konsumsi rumah tangga, investasi nasional, tingkat
tabungan, dll. Berdasarkan kategori variabel di atas, dapat
dipahami bahwa dana pihak ketiga (DPK) tergolong dalam
variabel ekonomi makro. Hal ini dikarenakan Dana Pihak Ketiga
(DPK) merupakan simpanan masyarakat atau dana investasi
yang dihimpun oleh bank syariah.

Menurut sejarah, ilmu ekonomi mulai berkembang pada
tahun 1776 (abad ke-18). Tahun itu, Adam Smith menulis sebuah
buku, An Inquiry into the Causes of Nature and the Wealth of



BAB

A.

18

PENDAPATAN DAN
PENGELUARAN
NEGARA

Anggaran Pendapatan Pemerintah

Rencana keuangan tahunan pemerintah negara bagian,
UUD 17 Tahun 2003 APBN, telah disetujui oleh dewan
perwakilan rakyat. UUD APBN 1945 merupakan representasi
pengelolaan keuangan negara yang ditetapkan setiap tahun
dengan undang-undang dan dilaksanakan secara terbuka dan
bertanggung jawab untuk kepentingan seluruh rakyat. Rencana
Keuangan Tahunan Pemerintah Negara Indonesia (APBN)
adalah daftar rencana pendapatan dan belanja negara yang
sistematis dan mendalam untuk satu tahun anggaran (1 Januari
- 31 Desember). Sistem anggaran dan pencatatan penerimaan
dan pengeluaran yang sistematis sangat penting agar fungsi
APBN dapat berfungsi secara efektif. Dalam kondisi tersebut,
pemerintah harus melindungi masyarakat dan memulihkan
kondisi sosial ekonominya, terutama bagi mereka yang
berpenghasilan rendah, melalui kebijakan APBN. Akibatnya,
pemerintah  pusat mendelegasikan tanggung jawab
pembangunan dan pengelolaan keuangan kepada pemerintah
daerah.

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan kemakmuran
dan keadilan bagi rakyat, Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) tahun 2020 bertujuan untuk meningkatkan
kualita ssumber daya manusia (SDM) melalui dukungan
pendanaan dari berbagai program yang akan dilaksanakan.
Pelaksanaan program oleh kementerian negara dan lembaga



BAB KONSEP

KONSUMSI DAN
INVESTASI

A. Teori Konsumsi
1. Pengertian Konsumsi

Secara umum, kata yang digunakan untuk
mendefinisikan konsumsi diambil dari bahasa Belanda dan
bahasa Inggris.Konsumsi berasal dari kata consumptie dalam
bahasa Belanda yang berarti segala tindakan yang dilakukan
untuk mendapatkan keuntungan dari suatu barang atau jasa.
Sebaliknya, istilah "konsumsi" dalam bahasa Inggris berarti
penggunaan, pemakaian, pemanfaatan, dan pengeluaran.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa ruang lingkup
konsumsi ini sangat besar dan tidak terbatas untuk satu

barang atau jasa.
2. Teori Konsumsi Menurut Para Ahli Dalam Ekonomi Makro
Konsumsi dapat dijelaskan sebagai variabel ekonomi
makro yang disimbolkan dengan huruf “C” yang berarti
consumption yaitu ketika dilihat dari perspektif Ekonomi.
Dan membeli produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga atau membelanjakan uang yang diperoleh
berdasarkan pendapatan. Uang yang tersisa setelah biaya
pengeluaran dibayar disebut sebagai tabungan. Huruf "S",
yang dalam bahasa Inggris melambangkan kata "saving",
digunakan untuk melambangkan tabungan. Dalam
perhitungan ekonomi makro, perhitungan total konsumsi
dan pengeluaran setiap keluarga dalam batas-batas satu
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BAB TEORI

KEBIJAKAN
MONETER

Sistem moneter sepanjang sejarah telah mengalami banyak
perkembangan, sistem keuangan ini merupakan kajian yg paling
empiris serta historis yang dilakukan]ika dibandingkan dengan
disiplin ilmu ekonomi lainnya. Kebijakan moneter iniartinya
faktor penting dalam perekonomian. Namun, perbedaan sistem
ekonomi yg berlaku akan memiliki pandangan yang tidak selaras
terhadap kebijakan moneter. Islam memiliki kebijakan moneter
tersendiri yang tidak sinkron dengan sistem ekonomi
konvensional. Dimana dasar pemikiran pengelolaan moneter
dalam konsep Islam ialah terciptanya kestabilan permintaan uang
untuk tujuan yang krusial serta produktif. Pada aspek tujuan Islam
tidak hanya menekan ekuilibrium antara permintaan dan
penawaran uang namun pula mengupayakan kesetaraan
menggunakan prinsip keadilan serta persaudaraan, sebagai
akibatnya terciptadistribusi kekayaan serta pendapatan yang adil.

Selain itu, kajian lain tentang kebijakan moneter syariah
sang Hasan Kiaee (2007:5) menyatakan bahwa saat kita menerima
uang dan kegunaannya dalam kerangka ekonomi Islam, seperti
halnya semua sistem ekonomi lainnya, kita harus
mempertimbangkan kebijakan moneter menjadi indera krusial
yang tersedia bagi pemerintah untuk tujuan ekonomi makro.
Namun dilema bertambah saat kita hendak menentukan
instrumen buat melaksanakan kebijakan moneter. Karena dari
aturan syariah tidak diperbolehkan memakai instrumen berbasis
bunga di kebijakan moneter pada kerangka ekonomi Islam.
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BAB PENGANGGURAN, INFLAS]I,

DAN KEBIJAKAN
PEMERINTAH (TRADEOF)
DALAM PERSEPEKTIF

A. Pengangguran

1. Pengertian Pengangguran

112

Pengangguran adalah ungkapan yang mengacu pada
seseorang yang tidak bekerja terus menerus, sedang mencari
pekerjaan, bekerja kurang dari dua hari per minggu, atau
aktif mencari posisi dengan gaji tinggi. Menurut Mantra
(2009), reaksi spontan merupakan hasil dari aktifnya pencari
kerja yang sedang menganggur dan sedang mencari
pekerjaan. Dan konsep ini sering digambarkan sebagai reaksi
palsu. Berdasarkan penyebabnya, umumnya ada empat jenis
respons: fungsional, struktural, musiman, dan siklis.

Pengangguran juga merupakan masalah besar yang
paling sering melanda suatu bangsa. Kata perlawanan adalah
untuk  mendukung  komitmen  pemerintah  untuk
menyediakan kesempatan kerja murah bagi setiap orang
yang hidup di lingkungannya. Fenomena permusuhan
terjadi sebagai akibat adanya keseimbangan antara jumlah
pekerja di angkatan kerja dan jumlah pekerja di kesempatan.
(lowongan pekerjaan). Hanya ketika jumlah angkatan kerja
di suatu negara secara signifikan lebih tinggi daripada jumlah
kesempatan kerja atau lowongan kerja di negara tersebut
barulah fenomena respons terjadi. Sebagian angkatan kerja
menjadi tidak dapat bekerja dan terpaksa menganggur pada
waktu sementara atau hingga tersedia lowongan pekerjaan
tambahan yang baru dan yang sesuai dengan kualifikasi yang
dimilikinya, menurut statistik.



BAB
PEREKONOMIAN

DUA SEKTOR

Di dalam suatu negara, perekonomian digerakkan oleh para
pelaku kegiatan ekonom. Pelaku kegiatan ekonomi dalam
perekonomian tersebut dikelompokkan atas 4 pelaku, diantaranya:
rumah tangga, perusahaan (swasta), pemerintah, dan luar negeri
(ekspor-impor). Perekonomian dua sektor ialah perekonomian
yang memiliki keseimbangan dari sisi pendapatan maupun
pengeluaran terdiri dari sector rumah tangga (house hold) dan
peusahaan swasta(firm). Yang mana aliran-aliran pendapatannya
yaitu:

1. Sektor perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi yang
dimiliki rumah tangga (berupa gaji,upah, sewa, bunga dan
untung).

2. Sebagian besar pendapatan yang diterima rumah tangga akan
digunakan untuk konsumsi, yaitu membeli barang-barang dan
jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan.

3. Sisa pendapatan rumah tangga yang tidak digunakan untuk
konsumsi akan ditabung dalam institusi-institusi keuangan
(seperti bank contohya)

4. Pengusaha yang ingin melakukan investasi akan meminjam
tabungan rumah tangga yang dikumpulkan oleh institusi-
institusi keuangan.
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BAB
PEREKONOMIAN

TIGA SEKTOR

A. Pengertian Perekonomian Tiga Sektor

Perekonomian  tiga sektor merupakan sebuah
perekonomian yang melibatkan beberapa sektor seperti pada
sektor rumah tangga, perusahaan, dan juga pemerintah. Oleh
sebab itu untuk menganalisis perekonomian tiga sektor ini pasti
terdapat peran dan pengaruh pemerintah dalam setiap aktivitas
pada suatu perekonomian. Adapun dua perubahan penting
yang timbul pada proses menentukan keseimbangan
pendapatan nasional pada suatu perekonomian yaitu :

1. Pemungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah akan
mengurangi pengeluaran agregat melalui pengurangan
diatas konsumsi rumah tangga.

2. Pajak memungkinkan pemerintah untuk melaksanakan
pembelanjaan dimana pembelanjaan itu akan menaikkan
pembelanjaan negara, dan perubahan tersebut juga penting
sebagai pengaruh untuk menentukan keseimbangan pada
pendapatan nasional.

Perekonomian tiga sektor juga disebut dengan sebuah
perekonomian yang tertutup, hal ini dikarenakan tidak
terjadinya perdagangan luar negeri dalam suatu perekonomian
tiga sektor. Masyarakat dan perusahaan tidak membelanjakan
atau memakai barang dan jasa yang diimpor.

Tujuan dari menganalisis keseimbangan pendapatan
nasional pada perekonomian tiga sektor yaitu untuk
menentukan pendapatan nasional suatu daerah dalam
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BAB

PEREKONOMIAN
EMPAT SEKTOR

A. Pengertian Perekonomian Empat Sektor

Perekonomian empat sektor adalah sistem ekonomi yang

melakukan exspor dengan negara luar dan kegiatan impor dan

ekspor dengan negara lain yang merupakan pentingnya bagi

masyarakat. Kegiatan ekonomi empat sektor ini tidak hanya

melibatkan perekonomi dalam negeri, tetapi juga melibatkan

perekonomian dalam masyarakat.

Dalam uraian diatas ada beberapa sektor perekonomian :

1. Sektor rumah tangga

190

Hubungan dengan keluarga yaitu sebuah rumah
tangga mungkin terdiri dari satu atau pun beberapa orang
yang mana tingal di tempat yang sama dan berbagi berbagai
makanan yang sama.

Sektor perusahan

Perusahaan adalah mengelola barang atau jasa yang
berkaitan dengan ekonomi dan berkaitan pengelolaan
ataupun pembuatan bahan baku dan barang dari pabrik
dengan mengunakanketerampiran dan tenaga kerja dan
pengunaan alat dibidang ekonomi
Sektor pemerintah

Ialah sebagai pengatur kebijakan yang ada di negara
dan berpasitipasi dengan masyarakat untuk bisa
mengembangkan negara supaya lebih maju.Pemerintah



BAB KEBIJAKAN
OPTIMALISASI ZAKAT,
INFAQ, SADAQAH, DAN
WAKAF (ZISWAF)

A. Pengertian ZISWAF
1. Pengertian Zakat

Zakat yaitu keliru satu ibadah primer dalam Islam
yang bisa menjadi pilar primer dan jalan untuk menegakkan
keadilan pada kehidupan sosial dan bisa menaikkan
kesejahteraan umat. Zakat asal kata figh Islam merupakan
sejumlah harta eksklusif yg wajib dikeluarkan berasal
kekayaan orang-orang kaya (the have) buat diserahkan
kepada orang-orang yg berhak menerimanya berdasarkan
aturan-aturan atau syariat Allah SWT.

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, zakat
ialah harta yang harus dikeluarkan oleh seorang Muslim atau
badan perjuangan buat diberikan kepada yg berhak
menerimanya sinkron dengan syariat Islam. di UU tadi
disebutkan bahwa tujuan berasal zakat adalah buat
mewujudkan kesejahteraan rakyat, mempertinggi keadilan
sosial serta penanggulangan kemiskinan menjadi akibatnya
diharapkan di rakyat tidak terjadi gap atau kesenjangan yang
tinggi antara si kaya memakai si miskin. berdasarkan PSAK
No. 109, tujuan zakat yg mulia tersebut akan bisa tercapai bila
pada pengelolaan zakat dilakukan secara baik serta
professional (good zakat governance), artinya bahwa zakat
seharusnya  dikelola  secara  melembaga  sinkron
menggunakan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan,
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas.
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BAB EKONOMI
PEMBANGUNAN DAN

PERTUMBUHAN
EKONOMI

A. Pengertian Pembangunan Ekonomi

Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai
pembangunan ekonomi sebagai berikut: Pertama, menurut
Sadono Sukirno pembangunan ekonomi adalah upaya
meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan mengolah
kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi nyata dengan
melakukan pengembangan modal, penggunaan teknologi,
peningkatan keterampilan dan pengetahuan serta penambahan
kemampuan dalam manajemen berorganisasi. Kedua, menurut
Scumpeter pembangunan ekonomi adalah perubahan dalam
lapangan industri dan perdagangan yang berkaitan dengan
pendapatan nasional dan pendapatan perkapita dimana proses
tersebut terus bersambung tanpa terputus-putus.

Ketiga, menurut Irawan pembangunan ekonomi adalah
suatu proses kenaikan pendapatan perkapita dengan jangka
waktu yang panjang. Keempat, menurut adam smith ekonomi
pembangunan adalah suatu proses transformasi ekonomi dari
stagnasi menuju pertumbuhan dan dari tingkat pendapatan
yang rendah menuju tingkat pendapatan yang tinggi serta
mengatasi masalah kemiskinan yang absolut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembangunan
ekonomi merupakan suatu proses pembangunan yang
berlangsung secara bertahap. Dengan kata lain, setiap negara
harus melalui tahapan-tahapan pembangunan yang ada agar
pembangunan tersebut menuju bangsa yang adil, makmur, dan
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Kharaj

Jizyah

7

Fay

Ghanimah

Ekonomi Islam

Ekonomis

Ihya al Mawat

Kapitalisme

Kepemilikan Individu:
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GLOSARIUM

: Pajak tanah yang ditentukan berdasarkan

tingkat produktivitas tanah

: Pajak  perlindungan yang dikenakan

kepada penduduk non-muslim yang
berada di negara islam

: Harta yang diperoleh dari musuh baik

berupa tanah dan juga yang bergerak yang
ada di dalamnya

: Harta rampasan yang diambil dari musuh

dalam peperangan

: Imu yang mempelajari perilaku ekonomi

manusia berdasarkan aturan agama Islam
dan didasari dengan tauhi sebagaimana
dalam rukun iman dan rukum Islam

: Bersifat hati-hati dalam pengeluaran uang,

penggunaan barang, bahasa, waktu, tidak
boros, dan hemat

: Membuka lahan atau tanah mati dan belum

pernah ditanami sehingga tanah tersebut
dapat memberikan maat untuk tempat
tinggal, bercocok tanam, dan sebagainya

: Sistem dan paham ekonomi
(perekonomian) yang modalnya
(penanaman modalnya, kegiatan

industrinya) bersumber pada modal
pribadi atau modal perusahaan swasta
dengan ciri persaingan dalam pasaran
bebas

Hak milik yang berlaku bagi zakat (benda)
maupun jasa (manfaat) tertentu, yang
memberikan kemungkinan bagi siapa saja
untuk mendapatkannya atau
memanfaatkannya, serta memperoleh
kompensasi, baik karena barangnya



Kepemilikan Umum

diambil kegunaannya oleh orang Ilain,
seperti disewa, atau karena dikonsumsi
untuk dihabiskan zakatnya dan barang
tersebut

: Harta yang telah ditetapkan hak miliknya

oleh syariat dan menjadikan harta tersebut
milik Bersama
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